BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh siapduk dan kemasan
terhadap keputusan pembelian pada produk minuntanidam kemasan yaitu
Teh Kotak Ultrajaya. Adapun yang menjadi objek pé&ae sebagai variabel
bebas(Independent Variabelatau variabel X adalah variasi produk;Xang
memiliki beberapa dimensi diantaranya ukuran, hadga rasa. Dan kemasan
(X2) yang memiliki beberapa dimensi diantaranya benbakan, warna, gambar,
dan label. Sedangkan objek yang merupakan variddekat (Dependent
Variabel) atau variabel Y adalah keputusan pembelian yarigutigenis produk,
bentuk produk, pilihan merek, pilihan saluran pahjdan waktu pembelian.

Responden yang menjadi objek pada penelitian d@lada mahasiswa yang
mengkonsumsi minuman Teh Kotak Ultrajaya di FPIR8versitas Pendidikan
Indonesia.
3.2 Metode Pendlitian

3.21 JenisPenelitian dan M etode yang Digunakan
3.2.1.1 JenisPendlitian
Berdasarkan variabel yang diteliti maka jenis pi@ael dalam peneitian

ini adalah penelitian deskriptdan verifikatift Menurut Traver Travens dalam
Husein Umar (2001:21) menjelaskan bahwa, “Penelidangan menggunakan
metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukamuk mrengetahui nilai

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebihdépendent tanpa membuat
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perbandingan atau menghubungkan dengan variabgl Bedangkan menurut
Sugiyono (2007:11) menjelaskan bahwa penelitiarkrgag adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel manfaik satu variabel atau
lebih (ndependenttanpa membuat perbandingan, atau menghubungkayexe
variabel yang lain. Sedangkan jenis penelitianfikatif menguji kebenaran suatu
hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan datipbngan, dalam hal ini
penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahwengaruh variasi produk dan
kemasan terhadap keputusan pembelian.

3.2.1.2 Metode yang Digunakan

Berdasarkan jenis penelitian yaitu penelitian deskidan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaaka metode penelitian
yang digunakan adalah meto@xplanatory surveyMenurut Kerlinger yang
dikutip oleh Sugiyono (2007:7) yang dimaksud metsderei yaitu :

Metode yang dilakukan pada populasi besar maupcih t&tapi data yang

dipelajari adalah data yang diambil dari populasis¢but, sehingga

ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi danbungan-hubungan
antar variabel sosiologis maupun psikologis.

Penelitian deskriptifdisini bertujuan untuk memperoleh deskripsi atau
gambaran mengenai persepsi konsumen atas vamakikpdan kemasan terhadap
keputusan pembeliafsurvei pada mahasiswa FPIPS Universitas Pendidikan
Indonesiqa Adapun menurut Suharsimi Arikunto (2002:7) bahwenglitian
verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenarangumpulan data di lapangan.

Dalam penelitian yang menggunakan metode ini, mési dari sebagian

populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiazase empirik dengan tujuan
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untuk mengetahui terdapat dari sebagian populalsadep objek yang sedang
diteliti.

Adapun penelitian ini dilakukan dalam jangka wakiwang dari satu
tahun yaitu mulai dari Juli 2007 sampai dengan Dxsg 2007, oleh karena itu
digunakan cross sectional methodemenurut Husein Umar (2001:4%ross
sectional methodgaitu metode penelitian dengan cara mempelajgekothalam
kurun waktu tertentu (tidak berkesinambungan dgéargka waktu panjang).

3.3 Operasionalisasi Variabel

Untuk mengukur data pada masing-masing variabkhiér dahulu harus
dilakukan operasionalisasi variabel penelitian yaregupakan penjabaran konsep
dari ketiga variabel baik variabel bebas (X) maupanabel terikat (Y). Variabel
yang dikaji dalam penelitian ini adalah variasiduhk (X;) yang terdiri dari sub
variabel ukuran (Xi), harga (X.,), rasa(X1.3), dan variabel Xadalah kemasan
yang terdiri dari sub variabel bentuk (%, bahan (%), warna (%.3), Gambar
(X2.4), dan label (X5 Sedangkan untuk variabel Y adalah keputusan plambe

Berikut ini adalah operasionalisasi variabel setetvén lengkap.
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel Sub Konsep Indikator Ukuran Skala No
variabel variabel item
Varias Unit tersendiri
Produk (X1) dalam suatu
merek atau
lini produk.
(Philip Kotler,
2005:72)
Ukuran Penambahan Tingkat Ordinal C.l1
(X1y) ukuran volume/isi| ketertarikan pada
(Dirjen Industri penambahan
Kecil dan ukuran volume/isi
Menengah, 2007)
Harga (X1,) Harga yang Tingkat Ordinal c21
ditawarkan keterjangkauan
terjangkau harga yang
(Epy Ponco ditawarkan
Istiyono, 2007)
Kewajaran harga | Tingkat kewajaran| Ordinal C2.2
Teh kotak yang | harga Teh Kotak
ditawarkan yang ditawarkan
(Epy Ponco
Istiyono, 2007)
Perbandingan Tingkat Ordinal c2.3
harga dengan perbandingan
pesaing harga dengan
(Epy Ponco pesaing
Istiyono, 2007)
Rasa (X13) Rasgasmine tea | Tingkat Ordinal C.3.1
sesuai dengan kesesuaian rasa
selera konsumen| jasmine tea
(PT. Ultrajaya) dengan selera
konsumen
Rasa Tingkat Ordinal C3.2
blackcurrant kesesuaian rasa
sesuai dengan blackcurrant
selera konsumen| dengan selera
(PT. Ultrajaya) konsumen
Rasaorange Tingkat Ordinal C3.3
sesuai dengan kesesuaian rasa
selera konsumen| orangedengan
(PT. Ultrajaya) selera konsumen
Rasaapplesesuai| Tingkat Ordinal C3.4

dengan selera
konsumen
(PT. Ultrajaya)

kesesuaian rasa
appledengan
selera konsumen
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Memiliki rasa Tingkat Ordinal C35
yang khas kesesuaian rasa
(Dirjen Industri yang khas
Kecil dan
Menengah, 2007)
K emasan Bagian dari
(X2) formal produk
yang meliputi
packaging,
features,
brand name,
styling, dan
quality
(Buchari
Alma,
2005:161)
Bentuk Daya tarik Tingkat Ordinal D.1.1
(X2y) kemenarikan
(Buchari Alma, kemasan
2005)
Keamanan bentul Tingkat Keamanar Ordinal D.1.2
kemasan untuk | bentuk kemasan
dipegang untuk dipegang
(E.P Danger
1992)
Bahan Tidak mudah Tingkat pemilihan | Ordinal D.2.1
(X2,) bocor bahan pada
(E.P Danger kemasan sehinggg
1992) tidak mudah bocor
Tidak berbau Tingkat pemilihan | Ordinal D.2.2
(E.P Danger bahan kemasan
1992) yang tidak berbau
Perlindungan Tingkat pemilihan | Ordinal D.2.3
bahan terhadap i§ bahan yang dapat
kemasan melindungi isi
(E.P Danger kemasan
1992)
Tahan lama Tingkat pemilihan | Ordinal D.2.4
(E.P Danger bahan yang dapat
1992) bertahan dalam
jangka waktu yang
lama
Warna Keselarasan Tingkat Ordinal D.3.1
(X23) warna keselarasan warng
(E.P Danger
1992)
Ketertarikan Tingkat Ordinal D.3.2

konsumen pada

ketertarikan
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warna kemasan

konsumen pada

(E.P Danger warna kemasan
1992)
Gambar Gambar kemasa| Tingkat Ordinal D.4.1
(X24) menarik kemenarikan
(E.P Danger gambar
1992)
Penempatan Tingkat kesesuai . D.4.2
gambar sesuai penempatan Ordinal
(E.P Danger gambar
1992)
Label (X1s) Informasi Tingkat kejelasar| Ordinal D.5.1
kandungan gizi informasi
jelas (E.P Danger| kandungan gizi
1992)
Informasi  waktu| Tingkat kejelasarn Ordinal D.5.2
kadaluarsa jelas | informasi  waktu
(E.P Danger kadaluarsa
1992)
Instruksi Tingkat kejelasan Ordinal D.5.3
penggunaan jelas| Instruksi
(E.P Danger penggunaan
1992)
Informasi  berafl Tingkat kejelasar] Ordinal D.5.4
bersih tercantun| informasi berat
dengan jelas bersih
(E.P Danger
1992)
Keputusan perilaku
Pembelian pembelian
(Y) akhir dari
konsumen,
baik
individual
maupun
rumah
tangga, yang
membeli
barang-
barang dan
jasa untuk
konsumsi
pribadi
(Kotler dan
Amstrong,
2006:129)
K eputusan Keputusan Tingkat keputusan| Ordinal E.1.1
tentang pembelian pembelian
Jenis berdasarkan jeniy berdasarkan jenis
produk produk yang produk yang
(Y1) dikemas dalam | dikemas dalam

kemasan kotak
(Kotler dan

Amstrong,2006)

kemasan kotak
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Keputusan Tingkat keputusan| Ordinal E.1.2
pembelian pembelian
berdasarkan jeniy berdasarkan jenis
jasmine tea jasmine tea
(Kotler dan
Amstrong,2006)
Keputusan Tingkat keputusan| Ordinal E.1.3
pembelian pembelian
berdasarkan jeniy berdasarkan jenis
varian rasa varian rasa
(Kotler dan
Amstrong,2006)
K eputusan Bentuk kemasan | Tingkat Ordinal E.2.1
tentang menarik Kemenarikan
Bentuk (Kotler dan bentuk kemasan
produk Amstrong,2006)
(Y2)
K eputusan Keputusan Tingkat keputusan| Ordinal E.3.1
tentang pembelian pembelian
mer ek berdasarkan berdasarkan
(Y3) kualitas merek kualitas merek
(Kotler dan
Amstrong,2006)
Keputusan Tingkat keputusan| Ordinal E.3.2
pembelian pembelian
berdasarkan berdasarkan
kepercayaan kepercayaan
terhadap merek |terhadap merek
(Kotler dan
Amstrong,2006)
K eputusan Kemudahan Tingkat Ordinal EA4.1
tentang untuk Kemudahan untuk
penjual mendapatkan mendapatkan
(Y4) produk produk
(Kotler dan
Amstrong,2006)
K eputusan Kebutuhan Tingkat keputusan| Ordinal E.5.1
tentang (Kotler dan pembelian
Waktu Amstrong,2006) | berdasarkan
pembelian kebutuhan
(Y5)

Sumber : Berdasarkan Hasil Pengolahan Data damdRefeBuku

3.4 Jenisdan sumber Data
Jenis dan sumber data dikelompokan ke dalam deagah, yaitu :

1.Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara uaiggdari penyebaran

kuesioner kepada responden yang dianggap telahlikiggopulasi.
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2.Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedimsatya, diperoleh dari
pihak lain yang berasal dari buku-buliigrature, artikel, dan tulisan-tulisan
ilmiah.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta sekunder dan
data primer, untuk lebih rinci mengenai data damtsr data yang digunakan

dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel beriut

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
No Data Jenis Data Sumber Data
1 | Market ShareTeh Siap Minum Dalam Sekunder Majalah SWA
Kemasan 2006-2007
2 | Strategi kemasan Teh Kotak Ultrajaya Sekunder PT. Ultrajaya
3 | Pilihan utama teh siap minum dalam Primer Konsumen
kemasan
4 | Alasan memilih teh siap minum dalam Primer Konsumen
kemasan
5 | Tanggapan responden terhadap pra Primer Konsumen

penelitian untuk keputusan pembelian
Teh Kotak Ultrajaya

6 | Tanggapan responden mengenai stratg Primer Konsumen
yang tepat untuk Teh Kotak Ultrajaya

7 | Tanggapan responden mengenai jenis Primer Konsumen
pilihan Teh Kotak Ultrajaya

8 | Tanggapan responden mengenai varias Primer Konsumen
produk Teh Kotak Ultrajaya

9 | Tanggapan responden mengenai kema Primer Konsumen

Teh Kotak Ultrajaya

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2007
3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.5.1 Populas

Populasi bukan hanya sekedar orang, tetapi jugdadeenda alam yang
lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yargpadia objek atau subjek itu,

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yangniliki objek/subjek itu. Menurut
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Sugiyono (2007:72) bahwa “Populasi adalah wilayahegalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kerigkik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa EPIPPI yang
mengkonsumsi Teh Kotak Ultrajaya angkatan 2003ukutebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini.
TABEL 3.3

JUMLAH MAHASISWA FPIPSUPI YANG MENGKONSUMSI TEH
KOTAK ULTRAJAYA

JURUSAN/PROGRAM STUDI JUMLAH MAHASISWA
PMPKN 20
SEJARAH 15
GEOGRAFI 13
PENDIDIKAN AKUNTANSI 7
TATA NIAGA 31
ADMINISTRASI PERKANTORAN 25
EKONOMI KOPERASI 16
MANAJEMEN 38
AKUNTANSI 40

Total Kesdluruhan 205

Sumber: Hasil Pengolahan data 2007
3.5.2 Sampél

Menurut Sugiyono (2007:73) Sampel adalah bagian ganlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebBila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pspuimisalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliit dagnggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dsaimpel itu, kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Berkaitan dengan haisebut maka untuk
menentukan besarnya sampel yang dapat mewakilipggulasi penelitian atau

sumber data, dapat ditentukan berdasarkan RumwinSldusein Umar, 2003:
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141), yaitu ukuran sampel merupakan perbandingaruklaran populasi dengan
persentase kelonggaran ketidaktelitian, karena l&ema dalam pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkaiaka taraf kesalahan yang
ditetapkan adalah sebesar 10%. Rumus untuk meranjukilah sampel menurut
Husein Umar (2003: 141) yang dikutip dari Sloviraladh:

N
1+ Né

Keterangan :
n : Ukuran sampel
N: Ukuran populasi
e : Prosentase kelonggaran ketelitian karena kesalpdagambilan sampel yang
masih bisa ditolelir atau diinginkae=0,1)
Berdasarkan rumus Slovin diketahui bahwa ukurarpshaari penelitian
ini adalah:
Diketahui:
N =205 responden
e=0,1

n=_ N
1+ Né

205
n=————
1+ 205(0,1j

n =68, 3 dibulatkan menjadi 70 orang



94

3.5.3 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2007:73) bahwa : “Teknik samplirapalah
merupakan teknik pengambilan sampel”. Untuk men@musampel yang akan
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai kekampling yang digunakan.
Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkaenjadi dua yaitu
probability sampling dan nonprobability sampling Dalam penelitian ini
digunakarprobability sampling.

Suharsimi (2002:111), teknik pengambilan sampelu$adilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (comyanp benar-benar dapat
berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggamba&adaan populasi yang
sebenarnya.

Berdasarkan teknikprobability sampling selanjutnya digunakan teknik
simple random samplingtau pemilihan sampel acak sederhana karena opula
dalam penelitian dianggap homogen. Zikmund (2008:48emberikan definisi
mengenasimple random samplingebagai berikut:

Simple random sampling is a sampling procedure thssures each

elements in the population of an equal chance afdgoencluded in the

sample” (Artinya: Pemilihan acak sederhana adalah suatasedur
sampling yang meyakinkan bahwa setiap unsur-unsiland populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk tercakup dakmmel.).

Menurut Harun Al Rasyid (1994:61)nsple random samplingdalah cara
pengambilan sampel dari populasi sedemikian rugangga setiap satuan

sampling dalam populasi mempunyai peluang yang sssar untuk terpilih dan

itu diketahui sebelum pemilihan dilakukan.
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Cara kerja/teknik pengambilan anggota sampel digam cara undian.

Cara undian untuk memilih sampel cukup represédrmtati murni karena terhadap

unsur-unsur populasi diberikan kesempatan dan pglyang sama untuk terpilih

sebagai sampel penelitian. Adapun langkah-langlkaily glilakukan dalam teknik
ini adalah :

1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian inigyamenjadi populasi
sasaran adalah mahasiswa FPIPS yang mengkonsums{ofek Ultrajaya
yang berukuran 205 orang.

2. Membuat kerangka sampling, yaitu dengan cara mehgwama-nama yang
mengkonsumsi Teh Kotak Ultrajaya yang berjumlaloiéhg.

3. Buat potongan kertas sebanyak 205, kemudian ditoenior dari satu sampai
205, kemudian dibagi menjadi 9 bagian. Untuk jurdMPKN jumlah
responden mulai dari nomor 1 sampai dengan 20saumrisejarah mulai dari
nomor 21 sampai dengan 35, jurusan Geografi 36 sadgmgan 48, jurusan
Pendidikan Akuntansi 49 sampai dengan 55, jurusata Niaga 56 sampai
dengan 86, jurusan Administrasi Perkantoran 87 aaagngan 111, jurusan
Ekonomi Koperasi 112 sampai dengan 127, jurusanajdaren 128 sampai
dengan 165, jurusan Akuntansi 166 sampai dengan R@&fas yang telah
dibubuhi nomor kemudian digulung dan dikumpulkan &atu tempat,
misalnya kaleng.

4. Mengambil satu persatu kertas dari kesembilan galsgrara acak. Agar
kesempatan dipilih tetap sama, maka kertas yaab terambil dikembalikan

lagi sehingga jumlah populasi tetap sama. Kesempattuk terpilih dua kali
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sangat tipis dan bila terjadi tidak dianggap, teembalikan lagi sehingga
jumlah populasi tetap sama.

. Sampel yang dipilih untuk masing-masing kaleng maemygpi jumlah yang
berbeda, sesuai dengan proporsinya masing-masimgk Jurusan PMPKN
berjumlah 7 orang, jurusan Sejarah berjumlah 5 gyrgmrusan Geografi
berjumlah 4 orang, jurusan Pendidikan Akuntansjub&ah 2 orang, jurusan
Tata Niaga berjumlah 11 orang, jurusan AdministPeskantoran berjumlah 9
orang, juruasan Ekonomi Koperasi berjumlah 5 orgagisan Manajemen
berjumlah 13 orang, jurusan Akuntansi berjumlahol@ng. Tabel di bawah

ini adalah daftar penyebaran proporsi sampel.

TABEL 34
DAFTAR PENYEBARAN PROPORSI SAMPEL
No JURUSAN/PROGRAM STUDI N n
1. | PMPKN 20 Ex?OZ 7
205
2. | SEJARAH 15 £X7o: 5
205
3. | GEOGRAFI 13 1—3x70= 4
205
4. | PENDIDIKAN AKUNTANS 7 7
——X70=2
205
5. | TATA NIAGA 31 ﬂx70=11
205
6. | ADMINISTRASI PERKANTORAN | 25 éx?O- 9
205
7. | EKONOMI| KOPERASI 16 16
——Xx70=5
205
8. | MANAJEMEN 38 £x70=13
205
9. | AKUNTANS 40 ﬂx70= 14
205
Total Keseluruhan 205 70

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2007
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisnd@l@nelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk mentfapadata teoritis dari
para ahli melalui sumber bacaan yang berhubunganragaunjang terhadap
penelitian ini baik dari buku, majalah, koran, iratau bacaan lainnya.

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :

a. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsenngdap objek
yang diteliti.

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunliagsung dengan
pihak-pihak yang berhubungan dengan objek yangtdite

3. Angket, yaitu pengumpulan data melalui penyebarapeangkat daftar
pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responderg yaenjadi sampel
penelitian.

3.7 Pengujian Validitas dan Réeliabilitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan palimygi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti damgdinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tigkaklata tergantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Yl harus memenuhi dua
syarat yaitu valid dan reliabel.

3.7.1 Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yand a&u sahih mempunyai
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validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangrakg berarti memiliki
validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2006:168)eb8ah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkatasiapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggndahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidakyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud.

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumusldsdrmproduct

momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut.

Lo (Z)-(2X-(2
JoZ9-(Z%) n (2 ¥)-(Z ]

keterangan:
xy = koefisien korelasi antara variabel bebas daabel terikat,
dua variabel yang dikaséan
X = skor untuk pernyataan yang dipilih
o = skor total
n = jumlah responden

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)
Pengujian  keberartian koefisien korelasi dilakukatengan taraf

signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan sebagakut :

:dk=n-2
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Keputusan uji validitas item instrumen ditentukaenglan ketentuan sebagai
berikut :
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing> l'abel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ fhiung <Itabel
Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya hubungant diédasifikasikan
menggunakan Tabel di bawah ini.
TABEL 35

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN KLASIFIKASI
PENGUJIAN HUBUNGAN

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00-0,199 Korelasi sangat rendah
0,20-0,399 Korelasi rendah
0,40-0,599 Korelasi sedang
0,60-0,799 Korelasi kuat
0,80-1,000 Korelasi sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2007: 183)
Keputusan pengujian validitas menggunakan tarahiféqgnsi dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Nilai r dibandingkan dengan hargand dengan dk = n-2 dan taraf
signifikansia = 0,05.
2. Jika kiung > label Maka item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid
3. Jika kiung< raneiMaka item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid.
4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebany@kka&sus dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2233P8), maka didapat
nilai rapeisebesar 0,374.
Perhitungan validitas item instrumen dilakukan @emdpantuan program
SPSS 11,5 for window Hasil perhitungan validitas instrumen penelitian

memperlihatkan bahwa semua item pertanyaan vatiehRakiung lebih besar dari
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lavel YANg bernilai 0,374 pada derajat kebebasan 2&gabdah instrumen yang
diuji validitas dan reliabilitas sebanyak 30 respem seperti yang terlihat pada

Tabel 3.6 berikut ini.

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITASINSTRUMEN
No. Variabel | Rhitung | Rtabd | Keterangan

1 | Varias Produk
Ukuran 0,685 0,374 Valid
Harga yang ditawarkan 0,558 0,374 Valid
Teh Kotakterjangkau
Kewajaran harga Teh 0,592 0,374 Valid
Kotak yang ditawarkan
Perbandingan harga Teh 0,446 0,374 Valid
Kotak dengan produk
pesaing
Rasgasmine teaesuai 0,589 0,374 Valid
selera
Rasablackcurrantsesuai 0,656 0,374 Valid
selera
Rasaorangesesuai selera 0,595 0,374 Valid
Rasaapplesesuai selera 0,527 0,374 Valid
Memiliki rasa yang khas 0,556 0,374 Valid

2 | Kemasan
Kemasan Teh Kotak 0,557 0,374 Valid
Ultrajaya sangat menarik
Bentuk kemasan Teh 0,714 0,374 Valid
Kotak Ultrajaya aman
untuk dipegang
Bahan kemasan Teh Kotz 0,712 0,374 Valid
Ultrajaya tidak mudah
bocor
Bahan kemasan Teh Kotz 0,781 0,374 Valid
Ultrajaya tidak berbau
Bahan kemasan Teh Kotz 0,742 0,374 Valid
Ultrajaya dapat
melindungi isi
Bahan kemasan Teh Kotz 0,609 0,374 Valid
Ultrajaya tahan lama
Keselarasan warna pada 0,725 0,374 Valid
kemasan Teh Kotak
Ultrajaya
Ketertarikan konsumen 0,625 0,374 Valid
pada warna kemasan
Gambar pada kemasan 0,590 0,374 Valid
Teh Kotak Ultrajaya
menarik
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Penempatan gambar pad 0,609 0,374 Valid
kemasan Teh Kotak
Ultrajaya sesuai

Informasi kandungan gizi 0,749 0,374 Valid
pada kemasan Teh Kotak
Ultrajaya jelas

Informasi waktu 0,761 0,374 Valid
kadaluarsa pada kemasa
Teh Kotak Ultrajaya jelas
Instruksi penggunaan pag 0,432 0,374 Valid
kemasan Teh Kotak
Ultrajaya jelas
Informasi berat bersih 0,678 0,374 Valid
pada kemasan Teh Kotak
Ultrajaya jelas

3. | Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian 0,599 0,374 Valid
berdasarkan jenis produk
karena dikemas dalam
kemasan karton
Keputusan pembelian Tel 0,485 0,374 Valid
Kotak Ultrajaya jenis
jasmine tea
Keputusan pembelian Tel 0,537 0,374 Valid
Kotak Ultrajaya jenis
varian rasa
Keputusan pembelian 0,539 0,374 Valid
berdasarkan kemenarikar
bentuk produk
Keputusan pembelian 0,660 0,374 Valid
berdasarkan kualitas
merek

Keputusan pembelian 0,721 0,374 Valid
berdasarkan kepercayaar
terhadap merek
Keputusan pembelian 0,627 0,374 Valid
berdasarkan kemudahan
saluran penjual
Keputusan pembelian 0,603 0,374 Valid
berdasarkan kebutuhan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2007
3.7.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian baluatusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata, karena instrumen

tersebut sudah baik, instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
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menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Wl@ss menunjukkan tingkat
keterandalan sesuatu.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilimenunjukan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 20068)17

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumus alpha
atau Cronbach’s alpha ) dikarenakan pertanyaan kuesioner yang dipakai
merupakan rentangan antara beberapa nilai dalamnhahenggunakan skala
likert 1 sampai dengan 5.

Rumusalphaataucrobach’a alpha(a) sebagai berikut :

I‘11:{ k :|[1—ZU§:|
(k-1 o;

(Suharsimi Arikunto 2006 : 196)

Dimana :

ri1 = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan
o7 = varians total

Zof = jumlah varian butir tiap pertanyaan

Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicangde cara mencari nilai

varians tiap butir yang kemudian dijumlahkan sebbgekut:
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,_(X%?
X ==

o’ =

n
(Husein Umar, 2002 : 127)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1. Jika koefisien internal seluruh itemJng> rabel dengan tingkat signifikansi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien internal seluruh itemung< rane dengan tingkat signifikansi
5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Sedangkan untuk mengadakan interpretasi mengesairtya koefisien
korelasi menurut Suharsimi Arikunto (2002) adalebagai berikut :

TABEL 3.7
INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELAS

Interval Koefisien I nter pretasi
Antara 0,800-1,000 Reliabilitas sangat tinggi

Antara 0,600-0,800 Reliabilitas tinggi

Antara 0,400-0,600 Reliabilitas cukup

Antara 0,200-0,400 Reliabilitas rendah

Antara 0,000-0,200 Reliabilitas sangat rendah
Sumber : Suharsimi arikunto (2002)

Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyaidskdkan dengan bantuan
program aplikasi SPSS 11,5 for Windows Adapun langkah-langkah
menggunakannya adalah sebagai berikut :

1) Memasukan data variabel X dan Variabel Y setiapnmitgawaban

responden atas nomor item pada dega
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2) Klik variable view lalu isi kolom name dengan variabel-variabel
penelitian (misalnya X,Y)width, decimal, labelisi dengan nama-nama
atas variabel penelitiangploumn, align, (left, center, right, justifgdan isi
juga kolommeasuregskala ordinal)

3) Kembali ke dataview, lalu klik analyze padatoolbar pilih reliability
analize

4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik alpgb¥,

5) Dihasilkan output, apakah data tersebatid sertareliable atau tidak
dengan membandingkan data hitung dengan data tabel.

Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan danfantuan program
SPSS 11,5 for window Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrome
diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal tersdisebabkan nilaikung>rtabel

yang bernilai 0,374, seperti yang disajikan padaeTl berikut ini.

TABEL 3.8
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No. Variabel R hitung R tabel Keterangan
1 | Variasi Produk 0,744 0,374 Reliabel
2 | Kemasan 0,900 0,374 Reliabel
3 | Keputusan Pembelian 0,723 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2007
3.8 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analsisu analisisdeskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatifh danalisis kuantitatif berupa
pengujian hipotesis dengan uji statistik. Analisieskriptif digunakan untuk

melihat faktor penyebab sedangkan analisis kudhtit@enitikberatkan dalam
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pengungkapan perilaku variabel penelitian. Denganggunakan kombinasi

metode tersebut dapat diperoleh generalisasi yamgp&rhensif.

3.8.1 Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakamuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain :

1. Analisis deskriptif tentang variasi produk yangdigrdari ukuran, harga, dan
rasa.

2. Analisis deskriptif tentang kemasan yang terdini deentuk, bahan, warna,
gambar, dan label.

3. Analisis deskriptif tentang keputusan pembeliangymdiri dari jenis produk,
bentuk produk, pilihan merek, pilihan saluran pahjdan waktu pembelian.
Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunakatera penafsiran yang
diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran pengolalada berdasarkan batas-

batas menurut Moch. Ali (1985 : 184) adalah sebhgakut :

TABEL 3.9

KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No. Kriteria Penafsiran K eterangan
1. 0% Tidak Seorangpun
2. 1%-25% Sebagian Kecil
3. 26%-49% Hampir Setengahnya
4, 50% Setengahnya
5. 51%-75% Sebagian Besar
6. 76%-99% Hampir Seluruhnya
7. 100% Seluruhnya

Sumber : Moch. Ali (1985 : 184)
3.8.2 Analisis Verifikatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam padalipiandani adalahpath

analysis (analisis jalur). Analisis jalur digunakan untuk meetukan besarnya
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pengaruh variabel independen;)¥aitu variasi produk yang terdiri dari ukuran

(X1.1), harga (X.,), rasa (X.3) dan variabel independen {Xyaitu kemasan yang

terdiri dari bentuk (X1), bahan (X.), warna (%.3) gambar (%.4), dan label (%)

terhadap variabel dependen (Y) yaitu keputusan pkamb Langkah-langkah
dalam teknis analisis data adalah sebagai berikut :

1. Method Of Successive Interval (M Sl)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertelaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karen@eémua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakaMethod of Successive Interdlarun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi dat@ebut adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawab&erdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gaen cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansétiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(Dencityat Lower Limit) — (Dencityat Upper Limit)

ScaleValue= — —
(Area BelowUpper Limit) — (Are BelowLower Limit)
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f. Data penelitian yang telah berskala interval seatagp akan ditentukan

pasangan data variabel independen dengan variapEnden serta akan

ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsangan tersebut.

2.Path Analysis

Setelah data penelitian berskala interval selapgutakan ditentukan

pasangan data variabel independen dari semua samapelitian. Berdasarkan

hipotesis konseptual yang diajukan, terdapat huduramtara variabel penelitian.

Hipotesis tersebut digambarkan dalam sebuah panadigeperti terlihat pada

Gambar 3.1 berikut.

X1

X2

>

Keterangan:

—>» = Hubungan kausalitas
X1 = Variasi Produk

X2 = Kemasan

Y = Keputusan Pembelian

€ = Epsilon (variabel lain)

v

Y

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X3, X2, DAN'Y
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Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa varmeduk dan
kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembeékain 8u terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara (Mariasi produk), X

(Kemasan), dan Y (Keputusan Pembeligaiju variabel residu dan dilambangkan
dengare.

Struktur hubungan kausal antara, Xlan Y diuji melalui analisis jalur
dengan hipotesis | yaitu terdapat pengaruh yangfsign antara variasi produk
(X1) yang terdiri dari ukuran (¥9), harga (X2, dan rasa (X3 terhadap
keputusan pembeliafY). Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkaigkah

sebagai berikut:

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESISI
Selanjutnya diagram hipotesis | di atas diterjenaahke dalam beberapa
sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabependen yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelasiagat dilihat pada Gambar

3.3 berikut.



/ X11 \ Pre
PYX
rX11X12 -
v
rX11X13
[ Xl.2 — PYX1-2 —— Y
. /
rX12X13 PYX
1.3
& Xi3
GAMBAR 3.3

DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESISI

Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

X111 Xi2 X13
R, = 1 rX1.1X1.2 rX1.3X11
1 rX1.3X1.2

Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X11 X2 X3
Cir111 Cii112 Ci213
Cio12 Cio213

Rit= G313

109
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Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

Xl-l YL\.Z X1_3
]
Pyx1.1 Ci111 Ci112 Cii13 rYXl.l
P Ci212 Ci113 YX1.2
s C Myx1.3
Pyx1.3 = 1.1.1.3

Hitung RY (X1.1, X1.2 X1.9) yaitu koefisien yang determinasi total XX1.2, X1.3
terhadap Y dengan menggunakan rumus:

Myxi.1

R%Y (X1, X1.2 X1.9 = [ Pyx1.1. Prxi.2. Prxis ] Iyx1.2
. . . Myx1.3

Menguiji pengaruh langsung maupun tidal langsungsadiap variabel

Pengaruh (Xy) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =PYX PYXy1
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYXy1. XpX12. PYX 2
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYXy1. rX11X13. PYX 3 +

Pengar uh total (X11) terhadap Y = ...\

Pengar uh (X12) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYX PYX:2
Pengaruh tidak langsung melalui; (% =PYXy2. X1 2X11. PYXa
Pengaruh tidak langsung melaluip (X =PYXp2. X1 2X13. PYXy3 +

Pengar uh total (X1.) terhadap Y s
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Pengar uh (Xy.3) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYX PYX13
Pengaruh tidak langsung melalui( =PYXy3. X13X11. PYX1a
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYXy3. X13X12. PYX 2+

Pengar uh total (X1.3) terhadap Y o

Menghitung pengaruh variabel lai®)(dengan rumus sebagai berikut:

[ 2
1-R YX1.1...YX1.3

Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Pye =

Rumusan hipotesis operasional

Hi iR, # R, i ]

i

Kriteria keputusan

Hasil Fiwng dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecabiigp
Fhitung > Favel maka Ho ditolak berarti dapat diteruskan pada pgay
secara individual dan statistik yang digunakan

di mana
R(xi'Pij

(1-R%, rax ) )Ci v G +2G)
(n-k-1)

t=
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t mengikuti distribusi studentdengan derajat kebebasan n-k-1

Tolak Ho jika thitung> t (0,05) (n -k - 1)

Terima Ho jika thitung < t (0,05) (n -k - 1)

Struktur hubungan antara variabel dan Y diuji melalui analisis jalur
dengan hipotesis Il yang berbunyi terdapat penggauty positif dan signifikan
antara kemasan ¢X yang terdiri dari bentuk (2¢), bahan (X.), warna (%%.3),
gambar (%.4), dan label (X5), terhadap keputusan pembelign).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledagai berikut.

Menggambar struktur hipotesis €

X2

GAMBAR 34
DIAGRAM JALUR HIPOTESISII
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Selanjutnya diagram hipotesis Il di atas diterjekaahke dalam beberapa
sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variablependen yang paling

dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelasiaymt dilihat pada Gambar

3.5 berikut.

/ rX21X23 X2.2

X21X24 PYX5.,
rX2.1X25 rX22X23
X2.3
1X23X24

I'Xz.zxz,s X2.4

rX23X2s PYX, s
rX24X25
X2.5
GAMBAR 3.5

DIAGRAM JALUR SUB HIPOTESI S|

Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

%1 X2 X3 X4 X25

4 )

1 XoiXor  MXoaXonr XoaXan rXo.sX2.1

1 eaXoz IXoaXoz  X2sXo2
R2 = 1 XoaXoz  XosX23
1 %.5X2.4

\_ o,
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Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X21 X2 X3 X2.4 Xos
Co111 Gua2o Co123 G124 Coi25
G222 C223 Co224 Co225
Co323 Co3.24 Co325
Ry1= Co424 Ga2s
Cos.25

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X21 X2.2 %3 X24 X225 ~ -
/PYX2_1 h / \ rYXaza
Co111 G2 Co123 G124 Coi125 VX
PYX22 C2222 Co223 Co224 Co225 FYX22
Cos23 Co3.24 Co325 VX
PYX23 - Cos24 Ga2s FYX23
Cos25
PYX5.4 K / rYXs4
PYX2s5 YX2s
o P - /

Hitung RY (Xa1, Xo2, Xo.3 Xo4 Xo.9) yaitu koefisien yang menyatakan
determinasi total Xi, Xo2, X2.3 X2.4 Xo.5 terhadap Y dengan menggunakan

rumus: Fyxa1

RY (X2.1,.. X298 = [ Pyxa.1... Pyx2s
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Menguji pengaruh langsung maupuntidak langsungsggiap variabel

Pengaruh X, terhadap Y:
Pengar uh (X21) terhadap (Y)
Pengaruh langsung
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(3X
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(zX
Pengar uh total (X21) terhadap Y
Pengaruh (X2>) terhadap (Y)
Pengaruh langsung
Pengaruh tidak langsung melaluix(
Pengaruh tidak langsung melaluix(3X
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(zX
Pengar uh total (X2>) terhadap Y
Pengar uh (X23) terhadap (Y)
Pengaruh langsung
Pengaruh tidak langsung melaluix(
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(zX

Pengar uh total (X23) terhadap Y

=PYX
=PYX1.
=PYX21.
=PYX1.

= PYXz.l .

PYX;1

rX21X22. PYX22
XeaX2.3. PYXz3
rX21X2.4 PYX24

I’XZ.1X2._5. PYX2.5

=PYX
=PYXz2.
=PYX22.
=PYXz2.

= PYXQ.Z .

PYX;.

rX22X21. PYXo1
Xo2X23. PYX23
rX22X2.4. PYXz4

X22X2.5. PYXo5+

= P¥X
=PYXs.
=PYX2s.
=PYX23.

= PYX2.3 .

PYX:3

rX23X21. PYXo1
X23X22. PYXo
X23X24. PYX24

Xo3Xos5. PYXos+




Pengar uh (X24) terhadap (Y)
Pengaruh langsung
Pengaruh tidak langsung melaluix(
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(3X
Pengaruh tidak langsung melaluix(zX
Pengar uh total (X24) terhadap Y

Pengar uh (X25) terhadap (Y)
Pengaruh langsung
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(X
Pengaruh tidak langsung melaluix(3X
Pengaruh tidak langsung melaluix(

Pengar uh total (X25) terhadap Y

116

= P¥X PYXo4

PYXo4.rXoaX21. PYXo1
PYXo4.rXoaX22. PYXo2
PYXo.4.1X24X2. 3. PYX23

PYXo4.XoXo5. PYXo5+

= PYX PYXos

PYXos. XosX21. PYXo 1
PYXos. rXosX22. PYXo2
PYXzs5. rXosX2.3. PYXz3

PYXo5.XosXo4. PYXo4+

Menghitung pengaruh variabel lai®) ([dengan rumus sebagai berikut:

P =
ve \/1_ RZYXZ.l....YX 25

Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional

Ho:pYX

=R, x
Hi :prlqé ij D

Kriteria keputusank

(n_ k_l)z F\’(xi rYx
F - i=1
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Hasil Fiwng dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecabiigp
Fhitung > Ravet maka Ho ditolak berarti dapat diteruskan pada pgay

secara individual dan statistik yang digunakan

dimana  _ R Rex,
(1'R2Y (X1 X12) )(Cii + C|j +2 CrJ )
(n-k-1)
t mengikuti distribusi t-student dengan derajatét®dsan n-k-1

Tolak Ho jika thitung> t (0,05) (n -k - 1)

Terima Ho jika thitung < t (0,05) (n -k - 1)

Sedangkan struktur hubungan antara X1, X2 dang4 jdi uji melalui
analisis jalur dengan hipotesis Ill yang berburgydapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara variasi produk (X1), dan keama(X2) terhadap keputusan
pembelian (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan langlkaigkah sebagai
berikut.

Menggambar struktur hipotesis

X1

GAMBAR 3.6
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X1, X2, DAN'Y
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Selanjutnya diagram hipotesis Il di atas diterjakan ke dalam beberapa
sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variablependen yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Untuk lebiasisla dapat dilihat pada

Gambar 3.7 berikut.

&
Pre
X1
PYXi
v
Y
rX22X23
PYX,
Xz
GAMBAR 3.7

DIAGRAM JALUR PENGUJIAN HIPOTESIS |1
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Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas
X1 Xz

R= 1 X1X5

Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X X
1 Ci1 Ci2
R™3 G

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X Xo

PYX1 Cii G Fyxa
Coo

PYX2 - 0% @)

Hitung REY (X1, X2) yaitu koefisien yang menyatakan deterasintotal X1 dan

X2 terhadap Y dengan menggunakan rumus:

R2Y (X1,X2) = "
[ Pyx1, Prx2 }

Myx2
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Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsgéiep variabel
Pengaruh X; dan X, terhadap Y

Pengar uh (X,) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PYXPYX;

Pengaruh tidak langsung melaluix( =PYXy. riXiXo . PYX,  +

Pengar uh total (X;) terhadap Y = o Y
Pengaruh (X,) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PYXPYX;

Pengaruh tidak langsung melalui X =PYXy. XXy . PYX:  +

Pengaruh total (X,) terhadap Y e ... PP )
Menghitung pengaruh variabel lair€)(dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;

Pre= \]1_ Rz\(x1.\(x2

Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan Hipotesis operasional
Ho: PYXi =PYX;=0
Hi: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥X, i = 1, dan 2

Statistik uji yang digunakan adalah:

k
(n_k_l)‘ R{)g rYx
F e i=1

k

k(l—z Ry fvx

i=1
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Hasil Fiwng dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecabiigp
Fhitung > Ravet maka Ho ditolak berarti dapat diteruskan pada pgay
secara individual dan statistik yang digunakan

di mana
R(xi'Pij

(1-R%, axi) )G+ G+ 2G )
(n-k-1)

t=

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatet®san n-k-1
Tolak Ho jlka thitung= t (0,05) (n - k- 1)

Terima Ho jika thitung < t (0,05) (n— k- 1)



